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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ektrak kulit buah 

manggis (Garnicia mangostana L.) dalam air minum terhadap kualitas organoleptik daging 

broiler. Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah rancangan acak lengkap (RAL) 

dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan yang dinilai oleh 15 panelis semi-terlatih dan dianalisis 

statistik Kruskal Waliss dan Mann-Whitney. Keempat perlakuan yakni: P0 (air minum tanpa 

diberi ektrak kulit buah manggis sebagai kontrol), P1 (1% ekstrak kulit buah manggis 

didalam air minum), P2(2% ektrak kulit buah manggis didalam air minum), dan P3(3% 

ektrak kulit buah manggis didalam air minum). Variabel yang diamati adalah warna, aroma, 

keempukan, cita rasa dan penerimaan keseluruhan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian ektrak kulit buah manggis 1%, 2%, 3% melaui air minum terhadap kualitas 

organoleptik daging broiler adalah berbeda nyata (P<0,05) terhadap warna, aroma, 

keempukan dan penerimaan keseluruhan dan tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap cita rasa. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian 1% ekstrak kulit buah 

manggis pada air minum dapat meningkatkan keempukan daging broiler, serta pada 

pemberian 3% dapat meningkatkan warna daging cerah, dan aroma daging tidak amis. Hasil 

yang terbaik pada pemberian 3% dilihat dari variabel penerimaan keseluruhan yang meliputi 

warna, aroma, dan keempukan. 

Kata kunci: ayam broiler, kulit buah manggis, kualitas organoleptik 

 

THE EFFECT OF ADMINISTERING MANGOIS (Garcinia mangostana 

L.) SKIN EXTRACT IN DRINKING WATER ON ORGANOLEPTIC 

QUALITY BROILER MEAT 
 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of administering mangosteen rind extract 

(Garnicia mangostana L.) in drinking water on the organoleptic quality of broiler meat. The 

design used in this study was a completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 

4 replications assessed by 15 semi-trained panelists and analyzed by Kruskal Waliss and 
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Mann-Whitney statistics. The four treatments are: P0 (drinking water without mangosteen 

rind extract as a control), P1 (1% mangosteen rind extract in drinking water), P2 (2% 

mangosteen rind extract in drinking water), and P3 (3% extract mangosteen peel in drinking 

water). The variables observed were color, aroma, texture, tenderness, taste and overall 

acceptability. The results of the study showed that administration of 1%, 2%, 3% 

mangosteen rind extract via drinking water on the organoleptic quality of broiler meat was 

significantly different (P<0.05) on color, aroma, tenderness and overall acceptability and 

was not significantly different. (P>0.05) on taste. Based on the results of this research, it can 

be concluded that giving 1% mangosteen rind extract in drinking water can increase the 

tenderness of broiler meat, and giving 3% can increase the bright color of the meat, and the 

meat's aroma is not fishy. The best results when giving 3% are seen from the overall 

acceptance variable which includes color, aroma and tenderness. 

 

Key words: broiler chickens, mangosteen rind, organoleptic quality 

 

PENDAHULUAN 

 

Secara ekonomi, Indonesia merupakan negara berkembang. Seiring dengan naiknya 

pendapatan perkapita penduduk, maka kebutuhan akan protein hewani bagi masyarakat juga 

meningkat. Ayam pedaging (broiler) merupakan salah satu komoditi unggas yang 

memberikan kontribusi besar dalam memenuhi kebutuhan protein asal hewani bagi 

masyarakat Indonesia. Kebutuhan daging ayam setiap tahunnya mengalami peningkatan, 

karena harganya yang terjangkau oleh semua kalangan masyarakat Umam. Data BPS tahun 

2020 menunjukkan bahwa setiap tahunnya populasi ayam broiler di Indonesia terjadi 

peningkatan. Populasi ayam broiler pada tahun 2016 sebesar 1.632.567.839 ekor, populasi 

ayam broiler pada tahun 2017 sebesar 2.922.636.196 ekor, populasi ayam broiler pada tahun 

2018 sebesar 3.137.707.479 ekor, populasi ayam broiler pada tahun 2019 sebesar 

3.149.382.220 ekor. Keuntungan berternak broiler adalah menghasilkan daging dalam waktu 

yang relatif singkat, dan pemeliharaannya hanya membutuhkan lahan yang relatif sempit. 

Peternakan yang intensif akan meningkatkan produksi ternak dan daging Amrullah (2003).  

Konsumen mempertimbangkan jenis daging yang dimakannya ketika menentukan 

nilai gizi, kualitas fisik dan rasa daging (Sriyani et al., 2015). Kualitas daging ditentukan 

oleh empat faktor antara lain komposisi kimia, jumlah mikroba daging, sifat fisik dan 

kualitas makan (Winarno, 2002). Indra manusia yang terdiri dari penglihatan, penciuman, 

pengecapan dan perabaan dapat membantu dalam menilai kualitas pangan karena kualitas 

pangan meliputi warna, penciuman, keempukan, rasa dan daya terima daging secara 

keseluruhan. 
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Antibiotic Growth Promote (AGP) dapat ditambahkan untuk menentukan kualitas 

daging yang baik. Jika AGP digunakan dalam jangka waktu lama akan menimbulkan residu 

yang dapat merugikan konsumen dan resistensi terhadap bakteri patogen. Oleh karena itu 

AGP pada ternak unggas sebaiknya diganti dengan bahan-bahan alami seperti kulit buah 

manggis.  

Manggis (Garcinia mangostan L.) merupakan salah satu jenis tanaman obat 

(fitokimia) yang dikenal sebagai bahan pengobatan tradisional di Indonesia. Osman dan 

Milan (2006) menyatakan bahwa buah manggis memiliki berat rata-rata sekitar 55 sampai 

57gram dan memilik 2 sampai 3 buah biji. Buah manggis terbagi menjadi beberapa bagian 

yang terdiri dari 17% kulit luar, 48% kulit bagian dalam, 31% daging buah, dan 4% tangkai 

buah tidak hanya buahnya saja yang bermanfaat tetapi kulitnya juga bisa dimanfaatkan.  

Kulit buah manggis mengandung senyawa aktif sehingga dapat dipakai sebagai salah 

satu alternatif feed additive bagi ternak unggas. Restiayanti et a.l (2014) menyatakan bahwa 

tanin adalah senyawa fenol yang memiliki sifat-sifat menyerupai alkohol, salah satunya 

adalah bersifat antiseptik (zat penghambat jasat renik). Tanaman manggis mengandung 

senyawa yang memiliki aktivitas farmakologi sebagai antiinflamasi, antibakteri, antijamur 

dan anti-aging. Wiwin Supiyanti et. al (2010) telah melakukan uji aktivitas antioksidan 

ektstrak kulit buah manggis dengan menggunakan metode DPPH dan berhasil menunjukkan 

bahwa ekstrak kulit buah manggis mempunyai daya antioksidan yang sangat kuat. Kulit 

buah manggis memiliki kandungan antosianin yang berpotensi sebagai pewarna alami. 

Antosianin merupakan zat warna alami yang berwarna merah, ungu dan biru yang biasa 

terdapat pada jenis tanaman yang bergantung pada pH lingkungan termasuk ke dalam 

komponen bioaktif (Jensen, et al., 2011). Pembe irian eikstrak kulit buah manggis be ilum 

banyak dilakukan, ole ih kareina itu diharapkan pe imanfaatan kulit buah manggis mampu 

meingingkatkan kualitas organole iptik daging broile ir. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Peineilitian ini di laksanakan di bulan januari sampai bulan fe ibruari di Deisa Dajan 

Peikein Keicamatan Tabanan, Kabupate in Tabanan yang be irlangsung seilama 35 hari dimulai 8 

Januari -11 Feibruari 2024.  
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Broiler  

Peineilitain ini meinggunakan 80 ayam broileir yang beirumur satu hari (DOC) yang 

beirasal darii PT. Charoein Pokphand Iindoneisi ia dan di i peiroleih darii toko Se itiia Teirnak di i 

Keicamatan Keidi iri i, Tabanan deingan bobot badan 48 ± 5 gram de ingan bobot badan yang 

homogein dan ti idak meimeidakan jeini is keilami in (unseixi ing). 

Kandang dan perlengkapan  

Kandang yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i yai itu kandang deingan si isteim “batteiry 

colony” seibanyak 16 uni it yang teirbuat darii bi ilah-bi ilah bambu dan kawat. Ti iap uni it kandang 

beirukuran panjang 80 cm, le ibar 65 cm, dan ti inggi i 45 cm. Alas kandang te irbuat dari i bahan 

kawat deingan jarak lantai i kandang 50 cm. Seimua uni it kandang teirleitak dalam se ibuah 

bangunan beirukuran 4x4 m2, meimbujur darii arah tiimur kei barat deingan atap te irbuat dari i 

asbeis dan lantai i darii beiton. Ti iap peitak kandang di ileingkapi i deingan teimpat pakan dan ai ir 

mi inum deingan kapasi itas 1 li iteir yang di ibeili i di i toko peiteirnakan. 

Peiralatan yang di igunakan pada saat peineili iti ian antara lai in: 1) ti imbangan duduk untuk 

meini imbang ransum, 2) ti imbangan di igi ital untuk meini imbang ayam seiti iap mi inggu dan sampe il 

saat peingambi ilan data, 3) nampan untuk me ileitakkan karkas, 4) ble indeir untuk me inghaluskan 

kuli it buah manggi is, 5) botol ai ir untuk peinyi impanan ai ir seimeintara, 6) ge ilas ukur untuk 

meingukur volumei ai ir, 7) sari ingan untuk meimi isahkan eikstrak dari i ampasnya, 8) pi isau, 9) 

dan alat tuli is yang di igunakan seilama peineili iti ian.  

Ransum dan air minum  

 Ransum yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i adalah ransum kome irsiial darii PT. 

Charoein Pokphand deingan kodei 511 B. Keimudi ian ai ir mi inum yang di ibeiri ikan beirsumbeir 

darii PDAM deingan di icampur deingan eikstrak ai ir kuli it buah manggi is seisuai i deingan 

peirlakuan. Ransum dan ai ir mi inum di ibeiri ikan seicara ad li ibi itum deingan waktu peimbeiri ian 

pada pukul 08.00 WIiTA dan 17.00 WIiTA. 
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Tabeil 1. Kandungan nutriiein ransum komeirsiial broiileir 

Jeiniis Nutriisii Kandungan 

Kadar aiir (%) Maks 14,00 

Proteiiin kasar (%) Miin 20,00 

Leimak kasar (%) Miin 5,00 

Seirat kasar (%) Maks 5,00 

Abu (%) Maks 8,00 

Kalsiium (%) 0,80-1,10 

Fosfor total deingan einziim 

phytasei ≥400FTU/kg (%) 

Miin 0,50 

Aflatoksiin total Maks 50 µg/kg 

Asam amiino  

Liisiin (%) Miin 1,20 

Meitiioniin (%) Miin 0,45 

(Meitiioniin+siistiin (%) Miin 0,80 

Triiptofan (%) Miin 0,19 

Treioniin (%) Miin 0,75 

Sumbe ir : Brosur pakan PT.Charoe in Pokphand I indone isiia, TBK.  

 

Kulit buah manggis  

Kuliit buah manggi is yang diigunakan pada saat peineiliitiian i ini i adalah kuli it buah manggi is 

yang masi ih seigar dan ti idak busuk. Kuli it buah manggiis di ipeiroleih di ibeibeirapa pasar yang ada di i 

Deinpasar, Provi insi i Bali i. Seimua kuliit buah manggi is yang di i kumpulkan di i cuci i dan di i 

beirsiihkan teirleibi ih dahulu seibeilum di i eikstrak.  

Rancangan penelitian  

Rancangan yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i yai itu Rancangan Acak Leingkap 

(RAL) deingan 4 peirlakuan dan 4 ulangan. Ti iap ulangan me inggunakan 5 eikor ayam broiileir, 

deingan deimi iki ian jumlah ayam yang di igunakan se ibanyak 80 eikor ayam broi ileir. Adapun 

peirlakuan yang akan di igunakan pada saat peineili iti ian teirdiiri i darii: 

P0 = Broiileir yang di ibeiri i ai ir miinum tanpa eikstrak ai ir kuliit buah manggi is seibagai i kontrol  

P1 = Broiileir yang di ibeiri i ai ir miinum deingan 1 % eikstrak kuli it buah manggi is  

P2 = Broiileir yang di ibeiri i ai ir miinum deingan 2 % eikstrak kuli it buah manggi is  

P3 = Broiileir yang di ibeiri i ai ir miinum deingan 3 % eikstrak kuli it buah manggi is  

Pengacakan ayam broiler  

Peingacakan di ilakukan di i awa pada saat DOC datang, untuk me indapat beirat badan 

ayam yang homoge in, maka ayam se ibanyak 100 e ikor di iti imbang untuk meincari i bobot badan 

rata-rata dan standar de ivi iasi inya 48 ± 5 gr di ipi ili ih untuk diigunakan pada pe ineili iti ian i ini i. 
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Keimudi ian ayam akan di iseibar seicara acak pada uni it kandang yang beirjumlah 16 uniit 

kandang deingan jumlah ayam pada se iti iap uni it yai itu 5 eikor ayam. 

Pembuatan ektrak kulit buah manggis  

Peimbuatan eiktrak kuli it buah manggi is di i lakukan deingan cara buah manggi is di i cuci i 

beirsiih keimudi ian di i beilah deingan pi isau lalu pi isahkan buah deingan kuli itnya, kuli itnya di iambi il 

dan di ipotong ti ipi is ti ipi is. Langkah seilanjutnya yai itu peimbuatan eikstrak deingan cara 1 kg 

kuli it buah manggi is di itambahkan deingan ai ir seibanyak 5 li iteir, seiteilah i itu kuli it buah manggi is 

di i bleindeir hi ingga halus dan di isariing meinggunakan kai in sariing untuk meimi isahkan antara 

eikstrak deingan ampasnya. Ji ika sudah meindapatkan eikstraknya kuli it buah manggi is 

di itambahkan pada ai ir mi inum seisuai i deingan peirlakuan yai itu 1%, 2% dan 3%. 

Pemberian ekstrak kulit buah manggis  

Eikstrak buah manggi is di i beiri ikan pada broi ileir pada saat beirumur 11 hari i hi ingga 

umur panein yai itu 35 hari i. Seisuai i deingan peirlakuan yai itu, pada P0 hanya di ibeiri ikan ai ir saja 

tanpa di ibeiri ikan eikstrak kuli it buah manggi is. P1 di ilakukan peimbeiri ian 10 ml eikstrak kuli it 

buah manggi is dan 990 ml ai ir. P2 diilakukan peimbeiri ian eikstrak kuli it buah manggi is 20 ml 

dan 980 ml ai ir. P3 di ilakukan peimbeiri ian 30 ml eikstrak kuli it buah manggi is dan 970 ml ai ir.  

Pemeliharaan  

Seibeilum day old chiickein (DOC) datang di ilakukan proseis steiri iliisasi i kandang seipeirtii 

peimbeirsiihan teimpat ai ir mi inum dan teimpat pakan. Keimudi ian peirsiiapan peinaburan kapur 

di ibawah kandang, peinaburan se ikam, dan peimbeiri ian alas koran. Keimudiian keidatangan DOC 

diilakukan peiniimbangan teirleibi ih dahulu untuk meingeitahuii bobot awal dari i DOC teirseibut. 

Seilanjutnya DOC di ibeiri ikan larutan gula pada teimpat mi inum. Seiteilah 6 jam, larutan gula di i 

ganti i deingan ai ir bi iasa yang di i beiri i kloriin. Seibeilum ayam be irumur 2 mi inggu (0 hari i- 14 harii) 

di ilakukan peinghangatan de ingan meinggunakan lampu 25watt agar suhu ruangan te itap hangat 

dan stabi il. Seiteilah 2 miinggu peinghangatan di ibatasi i, hanya di inyalakan pada malam hari i saja. 

Peingeiceikan atau peingontrolan ayam di ilakukan pada pagi i dan sorei harii untuk me imbeiri ikan 

pakan dan meili ihat ai ir mi inum. Keimudiian peini imbangan ayam di ilakukan se itiiap seimi inggu 

seikali i seibeilum peimbeiri ian pakan yai itu pada pukul 08.00 WIiTA. 

 Pencegahan penyakit  

Pada peineili iti ian i ini i peinceigahan peinyaki it di iteirapkan deingan meinggunakan 

di isiinfeiktan deingan cara me inyeimprot pada se iluruh kandang yang akan di igunakan. 

Peinyeimprotan di ilakukan 2 mi inggu seibeilum DOC masuk kei dalam kandang. Pada saat 
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peirtama kali i ayam me imasuki i kandang, ayam di ibeiri ikan teirleibi ih dahulu ai ir gula seibeilum 

peimbeiri ian vi itami in vi ita chi icks. 

Pengambilan sampel  

Peingambi ilan sampe il akan diilakukan seiteilah ayam diiseimbeili ih, yai itu pada saat ayam 

beirumur 35 harii. Bagi ian yang akan di igunakan adalah bagi ian dada yang te irdi iri i darii 4 potong 

bagi ian dada seiti iap peirlakuan se ibeirat ±300 gram, ke imudi ian di ibeirsiihkan kuli it dan tulangnya 

(dagi ing tanpa leimak), masi ing-masiing potong di ipotong ukuran 2 x 2 cm. Se ilanjutnya di i 

lakukan uji i untuk meingeitahuii keisukaan konsumein yai itu uji i mutu heidoni ik dan uji i heidoni ik 

(ujii daya adaptasi i), vari iabeil warna, aroma, keileimbutan dan rasa di ilakukan deingan uji i 

kuali itas heidoni ik dan vari iabeil peineiri imaan seicara keiseiluruhan di ilakukan deingan uji i heidoni ik. 

Meitodei i ini i meimeirlukan 15 orang pane ili is seimi i teirlati ih (Wiidi iani ingrum, 2017). Sampe il ujii 

organoleipti ik (diibeiri i kodei ti iga di igi it angka ti iap peirlakuan) di iuji i variiabeil warna, aroma dan 

pada sampeil ayam meintah, se idangkan untuk vari iabeil keileimbutan dan rasa di iujii, dan sampe il 

dagi ing matang di iuji i peircobaan. 

Variabel yang diamati 

Variiabeil yang di iamati i dalam peineili iti ian i ini i adalah warna, aroma, rasa, ke ileimbutan, 

dan daya te iri ima keiseiluruhan. Se ibeilumnya paneili is di ii instruksi ikan untuk meilakukan peini ilaiian 

beirdasarkan sampeil yang di iuji i teirhadap variiabeil organoleipti ik yang teirteira pada le imbar 

peini ilaiian (kueisi ioneir). Pe inguji ian seinsoriik di ilakukan deingan meineintukan uji i kualiitas heidoni ik 

dan deirajat apreisi iasi i (skala heidoni ik) seisuai i deingan deiskriipsi i yang di ipi iliih oleih paneili is, 

keimudi ian akan di itampi ilkan hasi il deiskriipsi i yang di ipiili ih teirseibut, di ikonveirsi ikan kei dalam 

ni ilaii numeiri ik untuk anali isiis stati isti ik. Untuk me impeiroleih data karakteiri istiik organoleipti ik 

meinggunakan uji i heidoni ik keisukaan dan uji i mutu heidoni ik yang di ilakukan te irhadap variiabeil 

warna, aroma, keieimpukan ci ita rasa dan peineiri imaan keiseiluran. 

1. Warna 

Peini ilaiian warna di ilakukan deingan meinggunakan peingli ihatan, khususnya mata. 

Peini ilaiian warna di ilakukan pada dagi ing ayam meintah. Paneili is diimi inta untuk me ini ilaii tiingkat 

keisukaan warna darii keiteirangan: (1) sangat ti idak ceirah, (2) ti idak ceirah, (3) se idi iki it ceirah, (4) 

ceirah, (5) sangat ceirah. 

2. Aroma  

Peini ilaiian aroma di ilakukan deingan meinggunakan i indra peinci iuman khususnya 

hi idung, peini ilaiian aroma dapat di ilakukan tanpa peingli ihatan. Eivaluasii aroma di ilakukan pada 
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dagi ing ayam meintah. Paneili is di imi inta untuk meini ilai i ti ingkat keisukaan aroma dari i keiteirangan: 

(1) sangat ami is, (2) ami is, (3) seidi iki it ami is, (4) ti idak ami is, (5) bau seigar khas dagi ing. 

3. Keieimpukan 

Peini ilaiian teirhadap keieimpukan dapat di ilakukan deingan meinggunakan gi igi i dan mulut 

(mouth feieil) deingan cara me inggi igi it dan meingunyah, peini ilaiian teirhadap keieimpukan 

di ilakukan pada dagi ing broi ileir yang matang. Pane ili is diimi inta untuk meini ilaii ti ingkat keisukaan 

keieimpukan darii keiteirangan : (1) sangat ti idak eimpuk, (2) ti idak eimpuk, (3) se idi iki it eimpuk, 

(4) eimpuk, (5) sangat eimpuk. 

4. Ciita rasa  

 Peini ilaiian rasa di ilakukan deingan meinggunakan i indra peinci iuman, khususnya li idah, 

untuk meindeiteiksi i rasa asi in, pahiit, dan asi in pada suatu makanan. E ivaluasi i rasa di ilakukan 

pada ayam goreing. Pane ili is di imi inta untuk meini ilaii ti ingkat keisukaan ci ita rasa dari i 

keiteirangan (1) sangat ti idak guriih, (2) ti idak guriih, (3) bi iasa, (4) guriih, (5) sangat guri ih.  

5. Peineiri imaan seicara keiseiluruhan  

Peineiri imaan seicara keiseiluruhan meirupakan salah satu parame iteir seinsori is dagi ing 

yang meini ilaii ti ingkat peineiri imaan konsumein teirhadap seiluruh karakteiri isti ik seinsoriik (warna, 

aroma, keieimpukan dan rasa) dagi ing. Paneili is di imiinta untuk meini ilaii peineiri imaan seicara 

keiseiluruhan darii keiteirangan: (1) sangat ti idak suka, (2) ti idak suka, (3) bi iasa, (4) suka, (5) 

sangat suka.  

Analisis statistik  

Data organoleipti ik uji i heidoni ik keisukaan keimudi ian di ianali isi is deingan me inggunakan 

anali isi is Non-Parameitriik (Kruskal-Walli is), bi ila hasi il beirbeida nyata deingan antar pe irlakuan 

(P<0,05), maka di ilanjutkan deingan uji i Mann-Whiitneiy (Saleih, 1996) de ingan bantuan 

program SPSS dan untuk uji i mutu heidoniiknya meinggunakan di istri ibusi i freikueinsi i. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

Beirdasarkan hasi il peineili itiian peingaruh peimbeiri ian eikstrak kuli it buah manggi is kei 

dalam ai ir mi inum deingan pe imbeiri ian 1% (P1), 2% (P2), 3% (P3), dan tanpa e ikstrak kuli it 

buah manggi is teirhadap kuali itas organoleipti ik dagi ing broiileir dapat di ili ihat pada Tabeil 2. 
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Tabeil 2. Peingaruh peimbeiriian eikstrak kuliit buah manggiis (Garciiniia mangostana L.) 

dalam aiir miinum teirhadap tiingkat keisukaan paneiliis (ujii heidoniik) dagiing 

broiileir 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Ke ite irangan: 

1. Peirlakuan P0 : Peirlakuan kontrol 

 Peirlakuan P1 : 1 % e ikstrak kuli it buah manggi is dalam ai ir mi inum 

Peirlakuan P2 : 2 % e ikstrak kuli it buah manggi is dalam ai ir mi inum 

Peirlakuan P3 : 3 % e ikstrak kuli it buah manggi is dalam ai ir mi inum 

2. Niilaii de ingan huruf be irbe ida pada bariis yang sama me inunjukkan be irbe ida nyata (P<0.005) 

3. Keite irangan skala he idoni ik : (1) Sangat ti idak suka, (2) ti idak suka, (3) bi iasa (4) suka, dan 

 (5) sangat suka.  

 

Warna  

Hasi il anali isi is statiisti ik meinunjukkan bahwa peimbeiri ian eikstrak kuli it buah manggi is 

meilalui i ai ir miinum meimbeiri ikan peingaruh yang nyata (P<0,05) de ingan skala nume iri ik 3,00-

4,07 kriiteiri ia suka (Tabeil 2). Hal i ini i juga di idukung pada pe ini ilaiian paneili is teirhadap uji i mutu 

heidoni ik (Gambar 1). 

 

                                    Gambar 1. Grafiik pe iniilaiian pane iliis te irhadap uji i mutu he idoniik warna 

 

Reispon teirtiinggi i paneili is teirhadap warna dagi ing pada uji i heidoni ik me inunjukkan 

paneili is meinyukai i dagi ing beirwarna ceirah pada pe irlakuan keiti iga (P3), di iiikuti i deingan 

peirlakuan keidua (P2) meingarah kei ceirah, peirlakuan satu (P1) seidi iki it ceirah dan tanpa eikstrak 

Variabel 
Perlakuan1) 

P0 P1 P2 P3 

Warna 3,00a2) 3,67b 3,93b 4,07b 

Aroma 2,47a 3,60b 3,80b 4,00c 

Keieimpukan 3,13a 3,80b 3,73b 3,67b 

Ciita rasa 3,40a 3,60a 3,73a 3,87a 

Peineiri imaan 

keiseiluruhan 
3,27a 3,87b  4,00b 4,50c 
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kuli it buah manggi is (P0) ti idak ceirah. Hal i ini i di iseibabkan kareina kuli it buah manggi is 

meingandung antosi iani in yang me imbeiri ikan warna me irah pada dagi ing. Kuli it buah manggi is 

meimi iliiki i kandungan antosiiani in yang beirpoteinsi i seibagai i peiwarna alami i. Antosiiani in 

meirupakan zat warna alami i yang beirwarna meirah, ungu dan bi iru yang bi iasa te irdapat pada 

jeini is tanaman yang beirgantung pada pH li ingkungan te irmasuk kei dalam kompone in bi ioakti if 

(Jeinsein, eit al., 2011) golongan flavonoi id. Seimaki in ti inngi i peirseintasii yang di i beiri ikan maka 

warna yang di ihasi ilkan seimakiin ceirah.  

Aroma  

Hasi il anali isi is statiisti ik meinunjukkan bahwa peimbeiri ian eikstrak kuli it buah manggi is 

meilalui i ai ir miinum meimbeiri ikan peingaruh yang nyata (P<0,05) de ingan skala nume iri ik 3,00-

4,07 kriiteiri ia suka (Tabe il 2). Hal i ini i juga di idukung pada pe ini ilaiian paneili is teirhadap uji i mutu 

heidoni ik (Gambar 2). 

 

                             Gambar 2. Grafiik pe ine iriimaan pe iniilaiian pane iliis teirhadap uji i mutu he idoniik aroma 

 

Reispon teirtiinggi i paneili is teirhadap aroma dagi ing pada uji i heidoni ik me inunjukkan 

paneili is meinyukai i aroma dagi ing ti idak ami is pada peirlakuan keiti iga (P3), di ii ikutii deingan 

peirlakuan keidua (P2) me ingarah kei ti idak ami is, peirlakuan satu (P1) seidi iki it ami is dan tanpa 

eikstrak kuli it buah manggi is (P0) ami is. Kuli it buah manggi is meingandung zat anti ioksi idan 

yakni i xanton yang be irfungsi i seibagai i anti itumoral, anti ibakteiri i, anti ijamur, dan anti ivi irus 

(Dondy, 2012). Kandungan ki imi ia kuli it manggi is adalah xanton, mangosti in, garsi inon, 

flavonoi id dan tanni in. Di idukung oleih peindapat Dukei (2009) yang meingatakan bahwa 

seinyawa- seinyawa anti ibakteiri i dapat meineikan peirkeimbangan peimbusukan pada dagi ing 

seihi ingga dapat meingurangi i aroma ami is pada dagi ing.  
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Keempukan  

Hasi il anali isi is statiisti ik meinunjukkan bahwa peimbeiri ian eikstrak kuli it buah manggi is 

meilalui i ai ir miinum meimbeiri ikan peingaruh yang nyata (P<0,05) de ingan skala nume iri ik 3,13-

3,80 kriiteiri ia meingarah ke i suka (Tabeil 2). Hal i ini i juga di idukung pada pe ini ilaiian paneili is 

teirhadap uji i mutu heidoni ik (Gambar 3).  

 

                    Gambar 3. Grafi ik pe ine iriimaan pe iniilaiian pane iliis teirhadap uji i mutu he idoniik ke ie impukan 

 

Reispon teirtiinggi i paneili is teirhadap keieimpukan dagi ing pada mutu uji i heidoni ik 

meinunjukkan paneili is me inyukai i teikstur dagi ing yang me ingarah kei eimpuk pada pe irlakuan 

peirtama (P1), di ii ikuti i deingan peirlakuan keidua (P2) se idi iki it eimpuk, peirlakuan keiti iga (P3) 

seidi iki it eimpuk dan tanpa e ikstrak kuli it buah manggi is (P0) meingarah kei seidi iki it eimpuk 

(Gambar 3). Hal i ini i di ikareinakan teirjadi inya peini ingkatan bobot badan dan konsumsi i ai ir 

mi inum yang meini ingkat pada P1 (1%) dan P2 (2%) se idangkan P3 (3%) me inurun. Hal i ini i 

di iseibabkan kareina ti inggi inya preisntasei seinyawa tani in dan saponi in yang meinyeibabkan bobot 

badan meinurun seihi ingga keieimpukan juga meinurun. Meinurut peindapat Wi idodo (2005) 

bahwa taniin yang beirleibi ihan dapat meineikan peirtumbuhan broi ileir. Peirnyataan i ini i seijalan 

deingan peindapat Musli im eit al. (2022) tani in pada umumnya be irasal darii seinyawa fe inol alam 

yang meimi ili iki i keimampuan untuk me ingeindapkan proteii in, taniin juga meimi iliiki i keimampuan 

untuk meinghambat peinceirnaan seihi ingga peinyeirapan nuti iri isii ti idak opti imal. Seisuai i deingan 

peindapat Keimp eit al., (2000) peini ingkatan beirat badan beirpeingaruh teirhadap peini ingkatan 

kadar leimak dagi ing. Kompone in yang sangat meineintukan keieimpukan dagi ing adalah jari ingan 

i ikat, seirabut otot dan le imak, dagi ing akan leibi ih eimpuk kareina i ikatan-i ikatan antara se irabut 

otot leibi ih longgar dan mudah putus (Browni ing eit al.,1990).  
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Cita rasa  

Hasi il uji i stati istiika meinunjukkan bahwa pe imbeiri ian eikstrak kuli it buah manggi is 

meilalui i ai ir mi inum tiidak beirbeida nyata pada ci ita rasa (P>0,05) de ingan skala nume iri ik 3,40-

3,87 kriiteiri ia meingarah ke i suka (Tabeil 2). Hal i ini i juga di idukung pada pe ini ilaiian paneili is 

teirhadap uji i mutu heidoni ik (Gambar 4).  

 

             Gambar 4. Grafi ik pe ine iriimaan pe iniilaiian pane iliis teirhadap uji i mutu he idoniik ci ita rasa 

 

Reispon teirtiinggi i paneili is teirhadap ci ita rasa dagi ing pada mutu uji i heidoni ik 

meinunjukkan paneili is me inyukai i rasa dagi ing meingarah ke i guriih pada peirlakuan keiti iga (P3) 

di ii ikutii deingan peirlakuan ke idua (P2) meingarah kei guriih, peirlakuan satu (P1) bi iasa dan tanpa 

eikstrak kuli it buah manggi is (P0) bi iasa (Gambar 4). Seicara stati isti ik beilum teirdapat peirbeidaan 

yang nyata te irhadap ci ita rasa.  Kandungan yang teirdapat pada kuli it buah manggi is seipeirtii 

xanton, mangosti in, flavonoi id, dan tani in beilum mampu me ingubah ci ita rasa pada dagi ing 

broiileir. Seisuai i deingan peirnyataan Lawri iei (2003) yang meinyatakan bahwa rasa dagi ing dapat 

di ipeingaruhii oleih bangsa, pe irleimakan, umur, dan pakan. Hal i ini i di ipeingaruhi i oleih proseis 

peimotongan dan peimasakan dagi ing yang bai ik seirta ni ilaii susut masak yang reindah pada saat 

peimasakan. Susut masak be irkai itan deingan jui iceineiss dagi ing yang te iri ikat di i dalam dan 

di iantara seirabut otot (Soeiparno, 2005).  

Penerimaan keseluruhan  

Hasi il anali isi is statiisti ik meinunjukkan bahwa peimbeiri ian eikstrak kuli it buah manggi is 

meilalui i ai ir miinum deingan peimbeiri ian 1%, 2%, dan 3% meimbeiri ikan peingaruh yang nyata 

(P<0,05) deingan skala nume iri ik 3,27-4,53 kriiteiri ia sangat suka (Tabe il 2). Ni ilaii keisukaan 

paneili is pada peineiri imaan ke iseiluruhan dagi ing deingan peirlakuan P0, P1, P2, P3 yai itu 3,27, 
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3,87, 4,00, 4,53 dapat di iliihat pada Tabeil 2. Niilai i teirtiinggi i pada peineiri imaan keiseiluruhan 

dagi ing adalah P3 deingan ni ilaii 4,53 (sangat suka) di ii ikutii deingan P2 deingan ni ilaii 4,00 (suka), 

P1 deingan ni ilaii 3,87 (meingarah kei suka dan P0 de ingan ni ilaii 3,27 (biiasa). Beirdasarkan 

anali isi is lanjutan Mann-Whiitneiy bahwa peineiri imaan dagi ing. yang ti idak beirbeida nyata 

(P>0,05) yai itu P1 teirhadap P2,dan P2 teirhadap P3. Seidangkan peineiri imaan keiseiluruhan yang 

beirbeida nyata (P<0,05) yai itu P0 teirhadap P1, P0 te irhadap P2, P0 teirhadap P3 dan P1 

teirhadap P3. Hal i ini i diikareinakan keipuasan darii konsumein dagi ing teirgantung pada reispon 

fi isi iologi is dan seinsorii darii i indi ivi idu konsumein, Soeiparno (2009). Di idukung juga ole ih 

peindapat Wi inarno (2002) bahwa mutu atau kuali itas dagi ing bai ik di iteintukan ole ih aroma 

(bau), warna, keieimpukan, dan ci ita rasa yang bai ik pula, seihi ingga meini ingkatkan ni ilaii 

organoleipti iknya, meirupakan bagi ian darii parame iteir seinsoriis dagi ing seihi ingga mampu 

meini ingkatkan peini ilaiian konsumein teirhadap si ifat seinsoriis dagi ing. Pada peineili iti ian i ini i paneili is 

meinyukai i peineiri imaan keiseiluruhan darii keieimpat peirlakuan teirseibut yai itu P3 (peimbeiri ian 3% 

eikstrak kuli it buah manggi is) yang teirdiiri i darii warna, aroma, ke ieimpukan dan ci ita rasa deingan 

jumlah rata-rata peineiri imaan keiseiluruhan yai itu 4,53 deingan kriiteiri ia paneili is suka.  

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan  

Beirdasarkan hasi il peineili itiian i ini i dapat di isi impulkan bahwa peimbeiri ian 1% eikstrak 

kuli it buah manggi is pada ai ir mi inum dapat meini ingkatkan keieimpukan dagi ing broi ileir, seirta 

pada peimbeiri ian 3% dapat me iniingkatkan warna dagi ing ceirah, dan aroma dagi ing ti idak ami is. 

Hasi il yang teirbai ik pada pe imbeiri ian 3% di ili ihat dari i variiabeil peineiri imaan keiseiluruhan yang 

meili iputii warna, aroma, dan ke ieimpukan.  

Saran  

Darii hasi il peineili iti ian dapat di isarankan bahwa untuk me indapatkan kuali itas 

organoleipti ik dagi ing broi ileir yang leibi ih bai ik bi isa me imbeiri ikan eikstrak kuli it buah manggi is 

pada ai ir miinum deingan peirlakuan 3%.  
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